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ABSTRAK

Tanah longsor terjadi akibat adanya gangguan kestabilan lereng sehingga
menyebabkan masa batuan ataupun tanah bergerak dari tempat yang tinggi ke tempat
yang lebih rendah. Bencana alam ini memberikan banyak dampak negatif terutama
kerugian materil dan moril. Oleh karena itu dilakukan analisis tingkat kerawanan
longsor sebagai upaya untuk meminimalisir dampak negatif longsor dan mencegah
terjadinya bencana alam ini. Daerah rawan terjadi longsor dapat diidentifikasi melalui
Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan menggunakan parameter penyebab longsor
seperti: kemiringan lereng, elevasi, penutup lahan, batuan penyusun, jenis tanah
penyusun dan curah hujan. Keenam parameter tersebut diolah dengan metode overlay
fuzzy logic. Proses overlay peta menggunakan toolbox overlay fuzzy yang berada di
analysis spatial tools yang berada pada software ArcGis. Sebelum itu, ditentukan
terlebih dahulu derajat keanggotaannya dengan cara memilih fuzzy membership dengan
menambahkan nilai terkecil dan terbesar dai tiap-tiap parameter. Output dari metode
tersebut berupa peta tingkat kerawanan longsor yang menggambarkan 3 kelas
kerawanan, antara lain: kerawanan rendah (45,68 km?), kerawanan sedang (26 km2) dan
kerawanan tinggi (18 km?). Berdasarkan data analisis tersebut diketahui bahwa daerah
penelitian didominasi tingkat kerawanan longsor rendah.

Kata kunci : SIG, Fuzzy logic, Longsor.



ABSTRACT

Landslides occur due to disturbance of slope stability, causing rock or soil masses
to move from a high to a lower place. This natural disaster has many negative impacts,
primarily material and moral losses. Therefore, an analysis of landslide hazard levels is
conducted to minimize the negative impact of landslides and prevent these natural
disasters. Areas prone to landslides can be identified through the Geographical
Information System (GIS) using the parameters that causelandslides, such as slope,
elevation, land cover; constituentrocks, soil types, and rainfall. The six parameters are
processed using the method overlay fuzzy logic. Theprocess overlay map uses the fuzzy
overlay toolbox to analyze spatial tools in the software ArcGIS. The degree of
membership was determined by selecting fuzzy membership by adding the smallest and
largest values for each parameter. The output of this method is a landslide hazard level
map depicting three hazard classes, including low hazard (45,68 km?), medium hazard
(26 km?), and high hazard ( 18 km?2) . Based on this analysis, it is known that low level
of landslide susceptibility dominates the study area.

Keywords: GIS, Fuzzy logic, Landslide
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini terdapat informasi yang menjadi dasar
melakukan penelitian. Hal tersebut terurai pada subbab latar belakang. Selain
itu, bab ini juga terdiri dari subbab-subbab yang menjelaskan mengenai maksud
dan tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah dan lokasi penelitian.
Adanya batasan masalah yang bermaksud agar penelitian lebih terarah. Subbab
lokasi penelitian meliputi letak geografis serta ketersampaian daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Bencana alam adalah kejadian alam yang dapat terjadi kapan saja dan
dimana saja. Salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia adalah
tanah longsor. Menurut (Efendi & Hariyanto, 2016) longsor adalah proses
gangguan keseimbangan yang menyebabkan keseimbangan massa tanah dan
batuan berpindah dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah.
Ada dua pemicu terjadinya tanah longsor. Pertama adalah faktor alam yakni
morfologi, struktur geologi, penggunaan lahan, jenis tanah, struktur geologi,
curah hujan dan kegempaan (Utomo, 2013). Faktor kedua adalah perubahan
penggunaan lahan yang tidak terkendali akibat pertumbuhan penduduk sehingga
membutuhkan pengembangan lahan untuk permukiman, kegiatan ekonomi
maupun infrastruktur (Priyono, 2006). Menurut data BNPB 2020, terdapat 856
bencana longsor di Indonesia, 163 di antaranya terjadi di Jawa Tengah.
Terjadinya bencana longsor mempengaruhi aspek. Tidak hanya aspek fisik
lingkungan, tetapi juga aspek ekonomi serta hilangnya nyawa korban bencana
longsor. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meminimalkan dampak negatif
bahaya longsor yaitu dengan menganalisis tingkat kerawanan longsor di wilayah
studi.

Daerah penelitian didominasi oleh bentuk lahan berbukit dengan
kemiringan lereng yang relatif curam sehingga berpotensi terjadinya longsor.
Bahaya longsor dapat diidentifikasi dengan sistem informasi geografis
menggunakan metode tumpang tindih atau overlay terhadap parameter penyebab
tanah longsor seperti: curah hujan, jenis tanah, kemiringan lereng, ketinggian,
dan tutupan lahan. Dari keenam parameter tersebut akan digunakan metode
logika fuzzy guna menentukan tingkat kerawanan tanah longsor. Metode logika
fuzzy merupakan salah satu metode yang paling umum digunakan dalam
analisis pengambilan keputusan. Salah satu aspek yang membuat metode logika
fuzzy unggul adalah kemampuannya untuk memahami dan mensimulasikan
proses berpikir manusia dan merancang mesin untuk meniru perilaku manusia,
dengan kata lain mesin dapat menegubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.
Ini adalah salah satu konsep yang digunakan dalam sistem cerdas menggunakan
metode fuzzy logic. Melalui kajian rangkaian sistem ini diharapkan tingkat
ketelitian yang tinggi dalam menentukan tingkat kerawanan longsor, karena
sistem ini dapat meminimalkan data yang tidak tepat dengan menyesuaikan diri
dengan kondisi yang terdapat di setiap titik pengamatan daerah penelitian.



1.2. Maksud dan Tujuan

Tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab
terjadinya bencana longsor pada di wilayah Watuagung dan sekitarnya untuk
dijadikan parameter dalam pembuatan peta kerawanan longsor di wilayah studi
berdasarkan geologi lokal, yang merupakan hasil akhir dari pemetaan geologi
dan menjadi kerja awal yang telah dilakukan oleh peneliti. Adapun tujuan dari
penelitian ini, antara lain:

1. Mendeskripsikan secara singkat kondisi geologi lokal di daerah penelitian.

2. Menentukan parameter-parameter yang mempengaruhi terjadinya longsor di
wilayah studi.

3. Menganalisis kerawanan longsor di wilayah studi.

4. Memetakan daerah rawan longsor pada lokasi penelitian.

1. 3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan beberapa
pertanyaan penelitian, antara lain:
1. Bagaimana deskripsi singkat geologi lokal pada daerah penelitian?

2. Parameter apa yang mempengaruhi terjadinya longsor di wilayah studi?
3. Berapa tingkat kerawanan longsor di daerah penelitian?
4. Daerah mana saja di daerah penelitian yang rawan longsor?

1. 4. Batasan Masalah

Penelitian  ini  memiliki batasan masalah yang mengacu pada
permasalahan yang akan dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian yang
di dalamnya meliputi:

1. Daerah penelitian tugas akhir terdapat pada lokasi yang sama dengan lokasi

pemetaan geologi Soraya (2021) dengan luas petakan yang sama pula yaitu
9x9 km. Daerah tersebut berada di daerah Watuagung dan sekitarnya
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Daerah penelitian tugas akhir terletak
pada 5 desa yaitu Sampang, Watuagung, Wonoharjo, Piasa Kulon dan
Bogangin. Daerah studi khusus mencakup formasi Halang dengan satuan
batupasir, breksi fragmen andesit dan andesit..

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah logika fuzzy guna
mendapatkan variabel nilai derajat keanggotaan dari setiap parameter untuk
pemodelan geologi berupa peta dari setiap parameter yang kemudian akan
dilakukan overlay (tumpang tindih) dan menghasilkan peta kerawanan
longsor daerah penelitian.

1. 5. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Secara administrasi daerah penelitian ini mencakup 3 kabupaten dan 21
desa, yakni: Kabupaten Banyumas meliputi Desa Watuagung, Desa Bogangin
dan Desa Banjarpanenpen, Kabupaten Kebumen meliputi Desa Watupandan,
Desa Wohoharjo, Desa Giyanti dan Desa Sampang, serta Kabupaten
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Banjarnegara meliputi kecamatan Susukan yaitu Desa Piasa Wetan, Desa
Pakikiran, Desa Brengkok, Desa Karangsalam, Desa Penerusan Kulon, Desa
Penerusan Wetan, Desa Gumelem Kulon, Desa Gumelem Wetan, Desa Berta,
Desa Derik, Desa Susukan dan Desa Kemranggon (Gambar 1.1). Oleh karena
Desa Watuagung berada di tengah-tengah petakan maka desa tersebut yang
dijadikan judul.

Secara geografis terletak pada koordinat 109° 21’ 37,7" BT - 109° 26’
30,6” BT dan 7° 29" 31,6” LS — 7° 34’ 22,5” LS dengan luas wilayah 81
km2, Daerah tersebut termasuk dalam Peta Geologi Lembar Banyumas (Asikin,
1992) dan Purwokerto & Tegal (M. Djuri, 1996) dengan skala 1:100.000.
Daerah pemetaan ini memiliki elevasi ketinggian O hinnga mencapai 750 meter
di atas permukaan laut sebagaimana ditunjukkan pada Lampiran A.
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Gambar 1. 1. Lokasi daerah penelitian

Transportasi darat ataupun udara dapat digunakan untuk dapat sampai ke
daerah penelitian. Jika menggunakan transportasi udara, dapat membeli tiket
pesawat dengan penerbangan langsung selama +1 jam 20 menit dari Palembang
menuju Yogyakarta, selanjutnya perjalanan dilanjutkan dengan transportasi darat
dari Yogyakarta menuju Desa Watuagung Kabupaten Banyumas melalui jalan
darat pada Jalur Lintas Selatan Jawa melalui Wates, Purworejo, dan Kebumen
selama +3 jam dengan jarak +142 km. Selain itu daerah penelitian juga dapat
ditempuh dengan menggunakan transportasi darat dari Palembang ke Banyumas
melalui Lintas Sumatera dan menyeberangi Selat Sunda dengan menggunakan
kapal laut feri Bakauheni- Merak, selanjutnya diteruskan dengan mengikuti JI.
Raya Pantura atau melewati Tol Merak atas- Tol Luar Kota-Tol
Semanggi/Kuningan/Cawang-Tol Jakarta-Bekasi Timur-Tol Jakarta Cikampek-
keluar kejalan JI. Banjaranyar — Tegal — JI Purbalingga- JI Banyumas selama
+30 jam dengan jarak tempuh +979 km.

Bagian timur daerah penelitian merupakan jalur darat lintas Pulau Jawa,
sehingga kondisi jalan terbilang cukup baik. Lokasi pengamatan dapat dijangkau
menggunakan sepeda motor dan beberapa tempat yang ditempuh dengan
berjalan kaki. Daerah penelitian dengan kemiringan lereng miring sedang -
sangat curam didominasi oleh perkebunan jati, kopi, cengkeh, dan pinus.
Sedangkan untuk daerah dengan kemiringan lereng landai - miring didominasi
oleh sawah dan perumahan warga. Perbukitan di daerah penelitian merupakan
daerah perkebunan dengan kemiringan lereng yang cukup besar, sehingga akses
jalan masih berupa jalan setapak bebatuan dan tanah. Kondisi ini hanya dapat
diakses dengan berjalan kaki. Sungai di perbukitan didominasi oleh sungai
musiman, pada musim hujan sungai akan mengalir tetapi jika musim kemarau
datang sungai menjadi kering. Daerah penelitian dapat diakses melalui jalan
aspal, jalan setapak, jalan batu, jalan tanah, dan menyusuri sungai.
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